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BAB I

PENDAHULUAN

I. 1. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan dunia komputer yang sangat pesat, menunjang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Hal ini juga dapat dirasakan dalam dunia metode numerik. Perhitungan-perhitungan yang memerlukan ketelitian yang sangat tinggi dapat secara cepat diselesaikan dengan bantuan komputer yang tentu saja ditunjang oleh perangkat lunak yang baik.

Persamaan diferensial sering muncul dalam model matematik yang mencoba menggambarkan keadaan kehidupan nyata. Banyak hukum-hukum alam hipotesa-hipotesa dapat diterjemahkan ke dalam persamaan yang mengandung turunan melalui bahasa matematik. Sebagai contoh, turunan-turunan dalam fisika muncul sebagai kecepatan dan percepatan, dalam geometri sebagai kemiringan (tanjakan), dalam biologi sebagai lajur pertambahan populasi, dalam psikologi sebagai laju belajar, dalam kimia sebagai laju reaksi, dalam ekonomi sebagai laju peubahan biaya hidup, dan dalam keuangan sebagai laju pertambahan invlasi.

Keadaan inilah yang merupakan persoalan pada banyak model-model matematik sehingga untuk memperoleh suatu persamaan diferensial yang melukiskan suatu persoalan kehidupan nyata, dibuat pemisalan bahwa keadaan sebenarnya diatur oleh hukum-hukum yang sederhana. 

Walaupun kita selalu berusaha untuk memperoleh jawaban yang eksak, jawaban demikian jarang diperoleh secara numerik. Sebagai contoh persamaan differensial berikut:
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Pada setiap langkah penyelesaian persoalan dari formulasi hingga komputasi numeriknya, kesalahan dan ketidakpastian dapat terjadi. Penyelesaian masalah matematik secara umum dapat diklasifikasikan atas:

a. Analitis: hasil selesaian akan memenuhi persamaan semula secara eksak.

b. Numeris: hasil selesaian berupa hampiran (pendekatan). 

Dalam hal penyelesaian persamaan differensial banyak tersedia metode yang dapat digunakan, salah satu metode yang dipelajari untuk menyelesaikan persamaan differensial tersebut adalah menggunakan metode Runge Kutta. Dalam metode Runge Kutta ini selain mencari nilai predictor, dapat juga melakukan corrector terhadap nilai yang telah ditemukan. Jadi tingkat ketelitian metode Runge Kutta lebih baik dibanding dengan metode euler, deret tailor, heun dan adams.
I. 2. IDENTIFIKASI MASALAH

Dengan semakin berkembangnya dunia teknologi sekarang ini, maka dalam dunia komputasi numerik juga harus dapat mengimbangi kemajuan tersebut. Sebagaimana diketahui bersama bahwa segala hal dalam kehidupan tidak dapat jauh dari masalah perhitungan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, saat ini pemanfaatan fasilitas komputer sudah banyak digunakan dalam berbagai bidang. Demikian juga pemanfaatan dalam bidang komputasi numerik karena dengan menggunakan fasilitas komputer akan diperoleh hasil perhitungan dengan tingkat ketelitian yang tinggi, serta proses pengerjaannya lebih akurat. Dalam hal ini penyelesaian eksak dari persamaan diferensial tidak semuanya mendapatkan hasil numerik, karena itu perlu menggunakan metode numerik.

Dari pernyataan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Penyelesaian Masalah Nilai Awal dengan Metode Runge Kutta Ordo Ke-4 Menggunakan Matlab “6.0”.

I. 3. BATASAN MASALAH

Telah diketahui bersama bahwa ada beberapa macam metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah nilai awal dalam persamaan differensial. Beberapa metode yang dikenal untuk menyelesaikan masalah nilai awal pada persamaan differensial biasa adalah sebagai berikut:

1. Metode Taylor

2. Metode Euler

3. Metode Heun

4. Metode Runge Kutta (orde 2, 3, 4 dan 6)

5. Metode Adams-Bashforth-Moulton

Pada penulisan tugas akhir ini, penulis membahas penyelesaian masalah nilai awal yang akan diselesaikan dengan Metode Runge Kutta menggunakan Matlab 6.0.

I. 4. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah, antara lain:

1. Bagaimanakah pembuatan sebuah software penyelesaian masalah nilai awal dengan metode Runge Kutta  menggunakan Matlab 6.0 ?.

2. Apakah software penyelesaian masalah nilai awal dengan metode Runge Kutta  menggunakan Matlab 6.0 itu dapat berjalan dengan hasil yang baik ?.

I. 5. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan suatu program yang dapat menyelesaikan masalah nilai awal pada persamaan diferensial biasa dengan hasil yang akurat menggunakan Metode Runge Kutta .

I. 6. MANFAAT  HASIL PENELITIAN

Dengan mengetahui langkah-langkah yang digunakan metode Runge Kutta dalam menyelesaikan masalah nilai awal pada persamaan diferensial biasa dan mengetahui bentuk persamaan diferensial biasa yang dapat diselesaikan dengan metode Runge Kutta  menggunakan MATLAB 6.0, maka hal ini dapat bermanfaat bagi:

6. Dosen pengampu mata kuliah persamaan diferensial biasa dan metode numerik sebagai masukan.
7. Mahasiswa yang menempuh mata kuliah persamaan diferensial biasa dan metode numerik untuk menambah pengetahuan, khususnya dalam menye-lesaikan masalah nilai awal pada persamaan diferensial biasa dan memberi manfaat dan pandangan baru bagi pengguna program MATLAB.
8. Ilmuwan yang menekuni bidang ilmu selain matematika seperti Fisika, Biologi, Teknik, dan lain-lain yang terkait dengan persamaan diferensial biasa dan metode numerik sebagai masukan.
I. 7. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyelesaian karya tulis ini adalah :

1. Studi pustaka

2. Informasi yang diperoleh dari buku-buku, literatur-literatur atau referensi yang ada berkaitan dengan karya tulis

3. Metode dokumentasi

4. Informasi diperoleh dengan cara mempelajari, memahami data atau informasi yang bersumber dari catatan atau dokumen yang tersimpan.

I. 8. SISTEMATIKA PENULISAN KARYA TULIS


Dalam karya tulis ini terdiri atas lima bab, yaitu Pendahuluan, Landasan Teori, Metodologi Penelitian, Pemerepan dan pembahasan serta yang terakhir Penutup.

Garis besar dari masing-masing bab diatas adalah sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang : Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Sistimatika penulisan Naskah.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini dinjelaskan secara singkat tentang metode Runge Kutta, selain itu dijelaskan juga hal-hal yang berkaitan dengan operasi-operasi dalam penyelesian sistem persamaan nonlinier menggunakan metode Runge Kutta..

BAB III
METODELOGI PENELITIAN

Pada bab  ini menggambarkan langkah-langkah atau urutan-urutan proses yang akan dikerjakan pada metode Runge Kutta . Hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian masalah nilai awal Persamaan biasa orde satu menggunakan metode Runge Kutta .

BAB IV : IMPLEMENTASI PROGRAM DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan cara menjalankan program yang dipakai dalam karya tulis ini mengenai fungsi-fungsi dalam menyelesaikan suatu penyelesaian masalah nilai awal Persamaan biasa orde satu menggunakan metode Runge Kutta .

BAB V : PENUTUP

Pada bab  ini merupakan bab yang terakhir dalam karya tulis ini. Pada bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran dari seluruh permasalahan yang diangkat dalam karya tulis ini.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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